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ABSTRAK

Muslimah HTI (Hizbut Tarir Indonesia) berperan mendidik dan membina
umat dengan tsagafah (ide-ide) Islam agar umat meleburkan dirinya dengan Islam;
membebaskan umat dari dominasi akidah-akidah yang destruktif, pemikiran-
pemikiran yang salah, dan persepsi-persepsi yang keliru; serta menyelamatkan
umat dari pengaruh ide-ide dan pandangan-pandangan yang kufur. Umat islam
sekarang ini melalaikan salah satu urusan umat atau mereka menyalahi hukum-
hukum Islam.dan disinilah muslimah HTI (HizbutTarir Indonesia) bertujuan
mengajak mahasiswa agar kembali hidup secara Islami di dar al-Islam dan di
dalam lingkungan Islam. Tujuan ini berarti pula menjadikan seluruh aktivitas
kehidupan diatur sesuai dengan hukum-hukum syariat serta menjadikan seluruh
pandangan hidup dilandaskan pada standar halal dan haram di bawah naungan
dawlah Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Aktivitas Dakwah
Muslimah HTI (HizbutTarir Indonesia), hambatan dan upaya Muslimah HTI
untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan aktivitas dakwah di 1AIN
Zawiyah Cot Kala Langsa dengan bertujuan mengajak umat Islam agar kembali
hidup secara Islami di dar al-1slam dan di dalam lingkungan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
bebas, observasi,dan dokumentasi.Yang menjadi data primer berjumlah 8 orang
yaitu 1 orang Ketua Dpd Il Kota Langsa Muslimah HTI Suci Dwi W, Siregar, dan
7 orang Mahasiswa IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

Berdasarkan hasil penelitian, Aktivitas dakwah muslimah HTI dalam
menyampaikan dakwahnya menggunakan metode Rasullah SAW adalah Tahap
pertama gerakan (pengkaderan) Tahap kedua berinteraksi kepada masyarakat dan
tahap ke ketiga penerimaan kekuasaan (Marhalah Istilaam Al Hukm), Faktor
penghambat adalah turunnya semangat untuk menyebarkan dakwah, tempat untuk
melaksanakan aktivitas dakwah, faktor pendukung adalah menyebarluaskan
buletin Al-Islam, dan upaya untuk mengatasi hambatan adalah HTI DPD Il Kota
Langsa berupaya untuk memberi motivasi dan terus melakukan komunikasi yang
baik dengan pihak kampus IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

Peneliti menyarankan Meningkatkan kerjasama yang baik dari berbagai
pihak kampus agar Pelaksanaan aktivitas dakwah agar mudah dilakukan, maupun
dari tempat, perencanaannya agar dalam pelaksanaan dakwah tidak ada hambatan-
hambatan yang menghalangi Dakwah dan dapat tercapai sesuai perencanaan yang
diinginkan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas dakwah dilaksanakan agar nilai- nilai ajaran Islam dapat
diterapkan dalam segala aspek kehidupan. Kegiatan tersebut pada hakikatnya
merupakan kegiatan menyeru umat kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran
atau amar ma’ruf nahi mungkar.

Perintah melaksanakan aktivitas dakwah ini berdasarkan Firman Allah

dalam surat Ali-imran ayat 104 :

ST N S I [P
{ﬁiﬁ U O35 So L g,y 5t

Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar.Mereka itulah orang-orang yang beruntung (Q.S.
Ali-Imran /3:104)

Ayat ini di atas mengandung Perintah agar segolongan melakukan
program dakwah untuk mencegah perbuatan mungkar menyuruh berbuat
kebajikan dan juga dijelaskan bahwa orang tersebut adalah orang beruntung. Dan
ditegaknya amar ma’ruf nahi mungkar yang dilakukan dengan cara-cara yang
bijak akan menciptakan kelompok masyrakat yang saling mencintai segala

perbuatan baik, dan membenci segala perbuatan buruk.



Selain ayat Alquran diatas Rasullah saw juga menyatakan bahwa
ber’amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban setiap manusia sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah

dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh (HR. Muslim) :
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Artinya: Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah
ia merubah dengan tangannya, jika tidak kuasa maka dengan
lisannya, jika tidak tidak kuasa dengan lisannya maka dengan
hatinya, yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iaman

(HR.Muslim)

Berdasarkan hadis dan ayat di atas jelaskan bahwah dakwah merupakan
Aktivitas yang harus dilakukan oleh setiap muslim. Namun demikian
sebagaimana diketahui bahwa dakwah adalah aktivitas mengajak manusia ke jalan
Allah.Dalam mengajak tentunya tidak diperkenankan dengan cara- cara yang
memaksa atau menghakimi dan sedapat merugikan arti dakwah itu sendiri.

Aktivitas dakwah banyak yang telah dilaksanakan oleh kelompok yang
terorganisasi tersebut-yakni mendakwahkan Islam dan melaksanakan amar makruf
nahi mungkar - adalah kewajiban yang harus ditegakkan oleh seluruh umat Islam.
Kewajiban ini telah diperkuat oleh banyak ayat lain dan sejumlah hadis
Rasulullah saw. Rasulullah saw., misalnya, bersabda, “Demi Zat Yang diriku

berada di tangan-Nya, sungguh kalian (mempunyai dua pilihan): melaksanakan



amar makruf nahi mungkar atau kah Allah benar-benar akan menimpakan siksaan
dari sisi-Nya. Kemudian, setelah itu kalian berdoa, tetapi doa kalian itu tidak akan
dikabulkan.” (H.R. At-Turmudzi) Hadis di atas merupakan salah satu garinah
(indikator) yang menunjukkan bahwa thalab (tuntutan) tersebut bersifat tegas dan
perintah yang terkandung di dalamnya hukumnya adalah wajib.

Berperannya organisasi/kelompok Islam seperti HTI yang membentuk
lingkungan Islami dan bertujuan mengembalikan kaum muslim untuk kembali taat
ke hukum Islam, memperbaiki sistem perundangan dan hukum negara yang
dinilai kufur agar sesuai tuntunan syariat, serta membebaskan dari gaya hidup dan
pengaruh negara barat. Dengan didirikanya HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) Dalam
rangka memenuhi seruan Allah, “Hendaklah ada di antara kalian segolongan
umat.” Dalam ayat ini, sesungguhnya Allah telah memerintahkan umat Islam agar
di antara mereka ada suatu jamaah (kelompok) yang terorganisasi. Kelompok ini
memiliki dua tugas: mengajak pada al-Khayr, yakni mengajak pada al-Islam;
memerintahkan kebajikan (melaksanakan syariat) dan mencegah kemungkaran
(mencegah pelanggaran terhadap syariat).

Perintah untuk membentuk suatu jamaah yang terorganisasi di sini
memang sekadar menunjukkan adanya sebuah tuntutan (thalab) dari Allah.
Namun, terdapat garinah (indikator) lain yang menunjukkan bahwa tuntutan
tersebut adalah suatu keniscayaan.Di samping itu, aktivitas Hizbut Tahrir
dimaksudkan untuk membangkitkan kembali umat Islam dengan kebangkitan
yang benar melalui pemikiran yang tercerahkan. Hizbut Tahrir berusaha untuk

mengembalikan posisi umat Islam ke masa kejayaan dan keemasannya, yakni



tatkala umat dapat mengambil alih kendali negara-negara dan bangsa-bangsa di
dunia ini.Hizbut Tahrir juga berupaya agar umat dapat menjadikan kembali
daulah Islam sebagai negara terkemuka di dunia sebagaimana yang telah terjadi
pada masa silam; sebuah negara yang mampu mengendalikan dunia ini sesuai
dengan hukum Islam.

Hizbut Tahrir memiliki dua tujuan: melangsungkan kehidupan Islam dan
mengembangkan dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Tujuan ini berarti
mengajak umat Islam agar kembali hidup secara Islami di dar al-Islam dan di
dalam lingkungan masyarakat Islam.Tujuan ini berarti pula menjadikan seluruh
aktivitas kehidupan diatur sesuai dengan hukum-hukum syariat serta menjadikan
seluruh pandangan hidup dilandaskan pada standar halal dan haram di bawah
naungan daulah Islam.Daulah ini adalah daulah-khilafah yang dipimpin oleh
seorang khalifah yang diangkat dan dibaiat oleh umat Islam untuk didengar dan
ditaati.Khalifah yang telah diangkat berkewajiban untuk menjalankan
pemerintahan berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta mengemban
risalah Islam ke seluruh penjuru dunia dengan dakwah dan jihad.

Peran Hizbut Tahrir memberikan kesadaran penyadaran kepada umat
Islam dengan cara membina umat dengan memberikan semacam Pembinaan yang
sifatnya Intensif sepert iAcara Mingguan Seminar,Majelis Taklim, Dauroh, Takbir
Akbar, Tranning. Aktivitas Hizbut Tahrir ini dilakukan dilakukan untuk mendidik
dan membina umat untuk pengenalan tsagafah (kebudayaan) Islam, memahamkan

umat tentang akidah Islamiyah yang benar.
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Karakter yang sangat terlihat dari Hizbut Tahrir Indonesia adalah
keberhasilannya dalam membangun jaringan kerja di antara berbagai organisasi
Islam di Indonesia, seperti mendirikan Forum Umat Islam

Aktivitas Hizbut Tahrir ini mengembangkan dakwah Islam dalam rangka
melakukan transformasi sosial di berbagai, Desa, Sekolah menengah, dan di
perguruan tinggi salah satuh sasaranya adalah IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa
dimana Di perguruan tinggi tersebut bernuansa Islami sehingga Hizbut tarir
mudah untuk menyampaikan seruan dakwahnya kepada mahasiswa agar
memperbaiki sistem perundangan dan hukum negara yang dinilai kufur sesuai
tuntunan syariat, serta membebaskan dari gaya hidup dan pengaruh negara barat
sehingga membentuk lingkungan yang Islami. Dari berbagai macam aktivitas
yang dilakukan oleh muslimah HTI di IAN Zawiyah Cot Kala Langsa mahasiswa
tersebut mendapatkan ilmu dan informasi yang belum diketahui,maupun yang
sudah diketahuinya sehingga dapat mengingat kembali dan manfaat untuk diri
sendiri .

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat direncanakan
perumusan masalah yang akan mengantarkan pada sebuah penelitian mengenai:
“Aktivitas Dakwah Muslimah HTI( Hizbut Tarir) DPD Il Kota Langsa di IAIN

Zawiyah cot kala Langsa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat direncanakan

perumusan masalah yang akan mengantarkan pada sebuah penelitian mengenai
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1. Bagaiman Aktivitas dakwah muslimah HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) DPD
Il Kota Langsa Di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

2. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung muslimah HTI (Hizbut Tahrir
Indonesia) DPD Il Kota Langsa dalam melaksanakan aktivitas dakwah di
IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

3. Bagaimana upaya muslimah HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) DPD Il Kota
Langsa untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan aktivitas dakwah di
IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa

Dengan rumusan masalah di atas diharapkan dapat memberikan jawaban
mengenai “Aktivitas Dakwah Muslimah HTI (Hizbut Tarir) DPD Il Kota Langsa

di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

C. Penjelasan Istilah
Sehubungan sebagai penulisan penelitian yang berjudul “Dampak

komunikasi Dakwah  muslimah HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) terhadap
mahasiswi cot kala langsa.” Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman
para pembaca dalam menghadapi judul diatas, maka penulis perlu menjelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang
perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Aktivitas

Aktivitas adalah Keaktifan: kegiatan kerjaatau salah satuh kegiatan kerja yang

dilaksanakan di tiap bagian di dalam perusahaan.

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed Keempat,
(Jakarta: PT Gramadia Pustaka Utama, 2008), hal. 31
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2. Pengertian Dakwah
Dakwah adalah dari segi bahasa (etimologi), maka dakwa dapat berarti
memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong ataupun
memohon. Dalalam ilmu tata bahasa Arab kata dakwah merupakan bentuk
masdhar dari kata kerja da’a, Ya'duda'watan, yang berati
memanggil, menyeru atau mengajak.’

3. Pengertian Muslimah
Muslimah adalah sebutan untuk wanita muslim, yaitu wanita yang Dewan
Pimpinan Cabang beragama Islam.

4. Pengertian HTI
Hizbut Tahrir (HTI) atau Liberation Party (Partai Pembebasan) merupakan
organisasi politik Islam ideologis berskala internasional yang aktif
memperjuangkan agar umat Islam kembali kepada kehidupan Islam melalui
tegaknya Khilafah Islamiyah.Hizbut Tahrir didirikan oleh Tagiyuddin al-
Nabhani (1909-1977 M), yang secara resmi dipublikasikan pada tahun 1953.2

5. Pengertian DPD
DPD adalah singkatan dari kata. Istilah Dewan Pimpinan apabila disingkat
yaitu menjadi DPD Akronim DPD (Dewan Pimpinan Daerah) merupakan

singkatan/akronim resmi dalam Bahasa Indonesia.*

2 Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Da’i (Jakarta:
Amzah, 2008), hal 17.

® Ihsan Samara, Biografi singkal Tagiyuddin,al-Nabhani, (Bogor: Al-Izzah, 2002), hal. 14

4 http://www.organisasi.org/1970/01/arti-singkatan-dpc-kepanjangan-dari-dpc-kamus-

akronim-bahasa-Indonesia.html



http://www.organisasi.org/1970/01/arti-singkatan-dpc-kepanjangan-dari-dpc-kamus-akronim-bahasa-indonesia.html
http://www.organisasi.org/1970/01/arti-singkatan-dpc-kepanjangan-dari-dpc-kamus-akronim-bahasa-indonesia.html
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas dakwah muslimah HT1 (Hizbut Tahrir
Indonesia) DPD Il Kota langsa Di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung muslimah HTI
(Hizbut Tahrir Indonesia) DPD Il Kota Langsa dalam melaksanakan
aktivitas dakwah di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

Untuk mengetahui upaya muslimah HTI DPD Il Kota Langsa untuk
mengatasi hambatan dalam melaksanakan aktivitas dakwah di IAIN Zawiyah

Cot Kala Langsa

Manfaat penelitian.

Bagi penulis, Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis khususnya pada bidang Dakwah.

Bagi akademik, dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dan bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya yang secara khusus ingin mengkaji masalah yang
berkaitan dengan aktivitas dakwah muslimah HTI.

Bagi Muslimah HTI DPD Il kota langsa dapat menjadi masukan bagi bidang
Muslimah HTI DPD 11 kota langsa untuk menyusun penyempurnaan
programnya sehingga aktifitas-aktifitas dakwah muslimah HTI dan dapat

berjalalan dengan efektif dan efesien.
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F. Sistematika Penulisan

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:
Bagian ini merupakan Pendahuluan, pada bagian ini diungkap secara
berurutan,mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah latar
belakang, rumusan masalah, penjelasan istilah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Bagian ini membahas tentang tinjauan umum tentang dakwah yang di
dalamnya di paparkan beberapa hal menyangkut pengertian dakwah,
tujuan, metode dakwah, aktivitas dakwah, subjek dan objek dakwah..
Bagian ini membahas tentang metodologi Penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Pada bagian ini membahas secara khusus tentang hasil Penelitian dan
Pembahasan yang terdiri dari gambaran umum HTI, meliputi sejarah
HTI, Tujuan Aktivitas dakwah muslimah HTI di IAIN Zawiyah Cot
Kala Langsa, dan membahas tentang metode dakwah Rasullah SAW,
dan analisis hasil penelitian.

Bagian ini merupakan Penutup, pada bagian ini akan dilakukan
penyimpulan terhadap seluruh paparan, kemudian diakhiri dengan

Saran-saran.



